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Abstract. This research uses a mixed approach to investigate the dynamics of Evangelical Missions in the context
of modern society. By combining qualitative interviews, quantitative surveys, social media analysis, and focus
groups, this research aims to uuamaud how shifting social values and technology influence approaches to
evangelism. Findings will provide a holistic view of the challenges and opportunities in conveying the Gospel
message in the contemporary era. Literature studies support the theoretical foundation, while interviews and
surveys involve active participation from various community groups. Social media content falf}-'sis reveals
patterns in messaging, and focuses on providing groups with a platform to hear people's voices. It is hoped that
the results of this research can provide a significant contribution to the practical and theoretical understanding
of Evangelical Missions in an increasingly complex modern society.
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran untuk menyelidiki dinamika Misi Penginjilan dalam
konteks masyarakat modern. Dengan menggabungkan wawancara kualitatif, survei kuantitatif, analisis media
sosial, dan fokus kelompok, penelitian ini bertujuan memahami bagaimana pergeseran nilai-nilai sosial dan
teknologi memengaruhi pendekatan penginjilan. Temuan akan memberikan pandangan holistik tentang tantangan
dan peluang dalam menyampaikan pesan Injil di era kontemporer. Studi literatur mendukung landasan teoritis,
sementara wawancara dan survei melibatkan partisipasi aktif dari berbagai kelompok masyarakat. Analisis konten
media sosial mengungkapkan pola-pola dalam penyeumem pesan, dan fokus kelompok menyediakan platform
untuk mendengarkan suara masyarakat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman praktis dan teoritis tentang Misi Penginjilan dalam masyarakat modern yang
semakin kompleks.

Kata kunci: Misi Penginjilan, Dinamika Kontemporer, Masyarakat Modern

PENDAHULUAN

Misi Penginjilan Paulus, yang tercatat dalam Perjanjian Baru, telah menjadi landasan
bagi praktik penginjilan dalam tradisi Kristen. Paulus, sebagai salah satu rasul utama,
memainkan peran sentral dalam menyebarkan ajaran Kristus ke berbagai wilayah di Dunia
Romawi pada abad pertama Masehi. Dalam konteks masyarakat modern yang terus berubah,
relevansi misi penginjilan Paulus tetap menjadi fokus pembahasan yang mendalam. Paulus
tidak hanya menjadi contoh inspiratif dalam menyebarkan Injil, tetapi juga memberikan
landasan teologis yang relevan bagi para penginjil masa kini. Rumusan masalah yang
mendasari tulisan ini adalah sejauh mana dinamika kontemporer memengaruhi dan membentuk
strategi serta pendekatan misi penginjilan, dengan mengambil inspirasi dari pengalaman dan

ajaran Paulus.
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Pentingnya mengeksplorasi dinamika kontemporer sebagai bagian dari pembahasan ini
terletak pada perubahan-perubahan signifikan yang melanda masyarakat modern. Dalam era
globalisasi, teknologi, dan pergeseran nilai-nilai sosial, penginjil harus senantiasa
merenungkan kembali prinsip-prinsip dasar misi penginjilan yang dapat diterapkan secara
relevan. Pertanyaan kritis mengenai bagaimana misi penginjilan dapat memahai dan
menanggapi dinamika masyarakat modern menjadi poin sentral dalam pembahasan ini. Oleh
karena itu, tulisan ini bertujuan untuk menghubungkan prinsip-prinsip teologis Misi Paulus
dengan kebutuhan dan tantangan kontemporer yang dihadapi oleh penginjil masa kini.

Pemahaman terhadap metode dan tujuan misi penginjilan Paulus menjadi kunci dalam
meresapi landasan teologis dari karya penginjilan tersebut. Dalam setiap perjalanannya, Paulus
menghadapi berbagai tantangan dan konteks kultural yang beragam. Pendekatan Paulus
terhadap misi penginjilan tidak hanya bersifat dogmatis, tetapi juga sangat kontekstual. Dalam
menyebarluaskan ajaran Kristus, Paulus secara bijaksana memahami keberagaman budaya dan
agama di tempat-tempat yang dikunjunginya. Metodenya mencakup dialog, adaptasi, dan
penyampaian pesan Injil dengan bahasa dan konteks yang bisa dipahami oleh masyarakat
setempat. Pemahaman Paulus terhadap konteks kultural dan agamawi menjadi cermin bagi
penginjil modern, mengajak untuk mempertimbangkan konteks lokal dan menyesuaikan
pendekatan dalam membawa pesan Kristus kepada masyarakat yang berbeda.

Pendekatan Paulus terhadap berbagai konteks kultural dan agamawi mencerminkan
kebijaksanaan dan fleksibilitasnya dalam mengkomunikasikan pesan Injil. Dalam
kenyataannya, Paulus bukanlah sekadar pengkhotbah yang terkurung dalam batas-batas
doktrin, melainkan seorang misionaris yang cerdas dalam merespons keanekaragaman budaya.
Metode penginjilan Paulus mencakup penggunaan analogi dan bahasa yang dikenal oleh
pendengarnya, menciptakan jembatan antara kebenaran teologis dengan pemahaman lokal.
Dengan demikian, Paulus mengajarkan kepada para penginjil modern untuk tidak hanya
berpegang pada kebenaran mutlak, tetapi juga untuk menafsirkan dan menyampaikan pesan
Injil dengan ketajaman intelektual dan kontekstual. Dalam konteks misi penginjilan Paulus,
kita menemukan inspirasi dan model yang relevan bagi gereja modern yang menghadapi

keberagaman dan dinamika masyarakat yang semakin kompleks.

METODE
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
campuran (mixed methods) yang mengintegrasikan unsur kualitatif dan kuantitatif. Tahap awal

penelitian akan melibatkan studi literatur mendalam untuk membangun landasan teoritis yang
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kokoh. Wawancara kualitatif akan dilakukan dengan para penginjil, pemimpin gereja, dan
individu yang terlibat dalam misi penginjilan untuk memahami secara mendalam pandangan
dan pengalaman mereka terkait tantangan dan dinamika misi penginjilan dalam konteks
masyarakat modern. Selanjutnya, survei kuantitatif akan diadakan untuk mengumpulkan data
dari berbagai lapisan masyarakat, memberikan pemahaman yang lebih luas tentang persepsi
masyarakat terhadap misi penginjilan dan pengaruh faktor-faktor kontemporer. Analisis konten
media sosial akan memberikan wawasan tentang bagaimana pesan Injil disampaikan dan
diterima melalui platform digital. Fokus kelompok akan menambah dimensi kualitatif dengan
menggali pemahaman yang lebih mendalam melalui diskusi kelompok. Data kualitatif akan
dianalisis menggunakan pendekatan tematik, sementara data kuantitatif akan diolah secara
statistik. Integrasi hasil dari berbagai sumber data akan memberikan gambaran menyeluruh
tentang tantangan, potensi, dan solusi dalam konteks misi penginjilan. Validasi hasil akan
dilakukan melalui sesi dengan para ahli dan interpretasi hasil akan meru_‘g kembali pada
kerangka teoritis dan pertanyaan penelitian. Dengan pendekatan campuran ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang holistik dan mendalam terhadap pemahaman

tentang dinamika Misi Penginjilan dalam masyarakat modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui tinjauan kritis terhadap Misi Penginjilan Paulus dan konteksnya dalam
masyarakat modern, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Paulus memberikan landasan yang
kuat untuk refleksi dan adaptasi dalam misi penginjilan masa kini. Prinsip-prinsip dasar, seperti
ketajaman teologis, adaptasi kontekstual, dan dialog budaya, tetap relevan dan dapat
memberikan arahan bagi penginjil modern dalam menjawab tantangan zaman. Pemahaman
bahwa misi penginjilan tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan responsif terhadap
perubahan, menjadi hasil signifikan. Konteks kultural dan agamawi modern yang berubah-
ubah menuntut penginjil untuk tetap terbuka terhadap keberagaman serta untuk
mengembangkan metode penginjilan yang mempertimbangkan perbedaan-perbedaan tersebut.

Pentingnya menggabungkan prinsip-prinsip teologis Misi Paulus dengan realitas
masyarakat modern mengarah pada refleksi mendalam mengenai peran gereja dalam
menyampaikan pesan Injil. Keterlibatan aktif dalam meresapi dan memahami konteks lokal
menjadi kunci kesuksesan misi penginjilan di era kontemporer. Pentingnya dialog, bukan
hanya sebagai alat untuk menyebarkan pesan, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami dan
menghargai keberagaman, menjadi poin utama dalam pembahasan ini. Pendekatan Paulus

terhadap Misi Penginjilan memberikan fondasi yang kokoh bagi penginjil modern untuk
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menyesuaikan diri dengan tuntutan dan perubahan masyarakat modern. Keseimbangan antara
kebenaran teologis dan adaptasi kontekstual menjadi kunci keberhasilan dalam membawa
pesan Kristus ke berbagai lapisan masyarakat. Oleh karena itu, kesadaran dan aplikasi konsep-
konsep tersebut dianggap penting untuk menjawab tantangan dan dinamika masyarakat modern
dalam konteks misi penginjilan.
Pemahaman Misi Penginjilan Paulus

Pemahaman terhadap Misi Penginjilan Paulus melibatkan evaluasi kritis terhadap
metode, tujuan, dan pendekatan yang diadopsi oleh Paulus dalam rangka misi penginjilannya.
Dalam mengevaluasi metodenya, perlu diperhatikan bagaimana Paulus menyampaikan pesan
Injil kepada berbagai komunitas dengan pendekatan yang adaptif terhadap konteks kultural dan
agamawi yang berbeda. Selain itu, tujuan misi Paulus perlu dianalisis untuk memahami visinya
dalam menyebarkan ajaran Kristus. Pencarian terhadap aspek-aspek teologis yang menjadi
dasar misi Paulus juga penting, mencakup pemahaman mendalam terhadap teologi
pembenaran, pengajaran tentang kasih karunia, dan peran Roh Kudus dalam misi gereja.
Landasan teologis ini menjadi fondasi yang membimbing Paulus dalam penginjilan,
menggambarkan keyakinannya terhadap kebenaran Injil dan pentingnya transformasi rohaniah
melalui iman pada Kristus. Dengan merinci elemen-elemen ini, pemahaman terhadap misi
penginjilan Paulus dapat memberikan wawasan yang kaya dan kontekstual bagi praktik misi
gereja dalam berbagai konteks modern.
Kontekstualitas dalam Misi Penginjilan

Korﬁ(stualitas dalam misi penginjilan menjadi esensial dalam memahami dan
merespons perubahan yang terus-menerus terjadi dalam masyarakat modern. Penginjil perlu
mempertimbangkan dengan seksama bagaimana metode dan pesan Injil dapat disesuaikan agar
lebih relevan dan dapat diartikan dengan baik oleh orang-orang dalam konteks kultural,
teknologis, dan sosial yang dinamis. Ini mencakup adaptasi metode penginjilan untuk
mengakomodasi perkembangan teknologi dan perubahan budaya yang memengaruhi cara
orang berinteraksi dengan informasi keagamaan. Pesan Injil juga perlu disampaikan secara
kontekstual, mempertimbangkan nilai-nilai lokal, kebiasaan, dan aspirasi masyarakat. Selain
itu, kontekstualitas melibatkan partisipasi dalam dialog interkultural dan interreligius dengan
berbagai kelompok masyarakat. Penginjil perlu membangun jembatan komunikasi yang efektif
untuk menciptakan pemahaman bersama dan menghargai perbedaan, sambil tetap
mempertahankan integritas ajaran agama. Dalam pendidikan dan pelatihan penginjil,
pemahaman mendalam tentang kontekstualitas dianggap penting agar mereka dapat

mempersiapkan diri dengan baik untuk merespons tantangan dan peluang yang muncul dalam
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masyarakat modern. Diskusi ini mendorong refleksi lebih lanjut tentang bagaimana gereja dan
penginjil dapat menjadi agen perubahan positif, menyampaikan Injil dengan cara yang
memberdayakan dan relevan bagi orang-orang di berbagai lapisan masyarakat.

Dinamika Kontemporer dalam Misi Penginjilan

Dinamika Kontemporer dalam Misi Penginjilan melibatkan penelusuran mendalam
terhadap perubahan dan dinamika yang terjadi dalam masyarakat modern, dan dampaknya
terhadap pelaksanaan misi penginjilan. Faktor-faktor seperti globalisasi, teknologi, dan
perubahan sosial menjadi fokus utama dalam memahami pergeseran paradigma dalam
pendekatan misi penginjilan. Globalisasi telah membawa dampak signifikan terhadap
komunikasi dan konektivitas global. Di sisi lain, teknologi, sebagai pendorong utama
perubahan dalam masyarakat modern, mengubah cara orang berinteraksi dan mengakses
informasi. Perubahan sosial juga menciptakan dinamika baru dalam misi penginjilan.
Perkembangan nilai-nilai sosial, keragaman, dan pergeseran budaya mengharuskan penginjil
untuk memahami dan merespons dengan bijaksana terhadap kebutuhan masyarakat yang terus
berubah. Dinamika ini memunculkan pertanyaan tentang sejauh mana gereja dan penginjil
dapat tetap relevan dan sensitif terhadap realitas sosial yang berkembang.

Dengan menelusuri dinamika ini, penelitian dalam konteks Dinamika Kontemporer
dalam Misi Penginjilan dapat memberikan wawasan tentang cara misi penginjilan dapat
beradaptasi dan berkembang dalam menghadapi perubahan sosial, teknologi, dan globalisasi
yang terus berlanjut di masyarakat modern. Globalisasi memperluas cakupan misi penginjilan,
memungkinkan akses ke wilayah-wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau. Namun, hal ini
juga menuntut penginjil untuk memahami konteks global dan melibatkan diri dalam dialog
antarbudaya. Teknologi memberikan peluang besar untuk menyebarkan pesan Injil secara
cepat dan luas, tetapi juga menantang untuk mempertahankan kualitas hubungan personal dan
kedalaman komunikasi. Dinamika sosial yang cepat menciptakan tantangan dalam merinci
pendekatan misi penginjilan agar tetap relevan dan bermakna dalam konteks perubahan nilai
dan norma.

Tantangan Keberagaman dalam Pendekatan Misi Penginjilan

Tantangan keberagaman dalam pendekatan misi penginjilan menghadirkan dinamika
kompleks yang memerlukan keseimbangan antara menjaga integritas doktrinal dan membuka
pintu untuk dialog antarbudaya. Dalam era pergeseran nilai-nilai sosial dan pluralitas agama,
penginjil dihadapkan pada tugas penting untuk memahami bagaimana perubahan ini
memengaruhi cara pesan Injil diterima. Pergeseran nilai-nilai sosial sering kali menciptakan

ketidaksepakatan antara ajaran agama dan norma-norma baru dalam masyarakat, sehingga
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penginjil harus mampu mengkomunikasikan pesan keagamaan dengan cara yang relevan dan
menggugah hati nurani. Di sisi lain, tantangan keberagaman agama menuntut penginjil untuk
menjalankan pendekatan inklusif yang memahami dan menghormati keberagaman keyakinan.
Ini melibatkan membuka dialog antarbudaya yang bersifat saling menghormati, di mana
penginjil dapat mendengarkan dan memahami perspektif-perspektif agama lain tanpa
mengorbankan integritas ajaran agama mereka sendiri. Oleh karena itu, penginjil perlu
mengembangkan keterampilan dialog dan empati untuk menciptakan ruang pertemuan yang
positif, di mana pemahaman bersama dapat tumbuh dan dihargai. Dengan mengatasi tantangan
keberagaman ini melalui pendekatan yang bijaksana, penginjil dapat memainkan peran yang
konstruktif dalam membawa pesan Injil dalam masyarakat yang semakin beragam dan
kompleks.
Tantangan dalam Misi Penginjilan di Era Modern

Pembahasan tentang tantangan-tantangan khusus dalam misi penginjilan di era modern
mencakup pemahaman mendalam tentang perubahan sosial dan keberagaman agama.
Pergeseran nilai-nilai sosial, seperti peningkatan individualisme atau perubahan dalam persepsi
terhadap moralitas, dapat memengaruhi cara orang menerima pesan keagamaan. Keberagaman
agama dan pandangan dunia menuntut penginjil untuk memahami dan menghormati
perbedaan, sekaligus menjaga integritas doktrinal dan pesan Injil. Dalam konteks ini, tantangan
krusial adalah membangun jembatan antara nilai-nilai eternal Injil dengan keragaman dan
perubahan dalam masyarakat modern. Diperlukan adaptasi bijaksana agar misi penginjilan
tetap relevan dan efektitf dalam menghadapi dinamika dan tantangan unik yang muncul di era
modern.
Sekilas: Dampak Pandemi terhadap Misi Penginjilan

Pandemi global, khususnya yang disebabkan oleh COVID-19, menjadi fokus penelitian
ini untuk mengeksplorasi bagaimana krisis kesehatan ini telah memengaruhi praktik dan
persepsi Misi Penginjilan. Situasi darurat ini telah merubah cara penginjil berinteraksi dengan
masyarakat, memaksa adaptasi metode penginjilan, dan memerlukan respons terhadap
kebutuhan rohaniah yang berkembang di tengah ketidakpastian. Pertanyaan mendasar yang
diajukan adalah sejauh mana pandemi ini menciptakan peluang baru atau justru menimbulkan
tantangan tambahan dalam upaya menyebarkan pesan Injil. Eksplorasi ini akan memberikan
wawasan mendalam tentang fleksibilitas dan ketangguhan Misi Penginjilan dalam menghadapi
situasi tidak terduga, merespons kebutuhan mendesak, dan mengungkapkan dinamika unik

yang muncul dalam konteks kesehatan global yang terus berubah.
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Relevansi Misi Paulus dalam Konteks Kontemporer

Relevansi Misi Paulus dalam konteks kontemporer membutuhkan analisis mendalam
terhadap sejauh mana prinsip-prinsip misi penginjilan yang diilustrasikan oleh Paulus masih
relevan dan dapat diaplikasikan dalam dinamika masyarakat modern yang terus berubah.
Paulus, sebagai figur sentral dalam pengembangan awal gereja, menyebarkan ajaran Kristus
melalui pendekatan yang responsif terhadap konteks kulturalnya. Dalam masyarakat modern
yang kompleks dan berubah dengan cepat, pertanyaan muncul tentang apakah prinsip-prinsip
yang diajarkan oleh Paulus, seperti adaptabilitas, keberanian, dan keterlibatan langsung dengan
komunitas, masih memiliki daya ungkit yang relevan. Dalam menghadapi tantangan global dan
pergeseran nilai-nilai sosial, pertimbangan terhadap bagaimana prinsip-prinsip misi Paulus
dapat diadaptasi menjadi penting. Analisis ini melibatkan refleksi mendalam terhadap
kemampuan gereja untuk tetap beradaptasi tanpa kehilangan substansi teologisnya. Sejauh
mana keberanian, inovasi, dan keteguhan iman yang ditunjukkan oleh Paulus dapat menjadi
inspirasi dan panduan bagi gereja modern dalam menyebarkan pesan Injil di tengah realitas
masyarakat yang terus berubah. Dengan merinci konsep-konsep ini, kita dapat mengukur dan
mengevaluasi relevansi Misi Paulus sebagai sumber inspirasi dan pedoman dalam misi
penginjilan pada zaman kontemporer.

Teknologi dan Media Sosial sebagai Sarana Misi Penginjilan

Teknologi dan media sosial telah membuka peluang baru dalam konteks misi
penginjilan, mengubah cara pesan Injil dapat diakses dan disampaikan. Pengintegrasian
teknologi ke dalam strategi misi penginjilan menjadi suatu keharusan untuk merespons
perubahan perilaku dan kebiasaan komunikasi masyarakat modern. Penggunaan platform
digital dan media sosial memiliki potensi untuk memperluas jangkauan pesan Injil secara
global, menembus batﬁgeﬂgrafis, dan mencapai generasi yang semakin terkoneksi. Pertama-
tama, penginjil dapat memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan konten
edukatif, motivasional, dan inspirasional yang berkaitan dengan ajaran Injil. Platform seperti
Instagram, Facebook, dan Twitter memungkinkan penginjil untuk berbagi pemikiran, kutipan
Alkitab, dan cerita kehidupan yang memberikan makna spiritual. Video pendek, podcast, dan
konten visual juga dapat digunakan untuk menarik perhatian audiens yang beragam.

Kedua, teknologi memberikan kesempatan untuk menyelenggarakan acara dan kelas
online. Seminar, kelas pelatihan, atau khotbah bisa diadakan melalui webinar atau platform
konferensi virtual, memungkinkan partisipasi dari berbagai lokasi. Ini tidak hanya membuka
peluang bagi orang-orang yang sulit dijangkau secara fisik, tetapi juga menciptakan komunitas

daring yang mendukung pertumbuhan rohaniah. Ketiga, penginjil perlu memanfaatkan




Tinjauan Kritis Terhadap Misi Penginjilan Paulus Terhadap Dinamika
Kontemporer Dan Tantangan Dalam Masyarakat Modern

kecerdasan buatan dan analisis data untuk memahami perilaku online audiens. Dengan
memahami tren dan preferensi, penginjil dapat menyusun strategi yang lebih efektif dalam
menyampaikan pesan Injil. Namun, penggunaan teknologi harus bijaksana dan etis, menjaga
privasi dan integritas pesan yang disampaikan. Dalam kesimpulan, pengintegrasian teknologi
dan media sosial dalam misi penginjilan dapat menciptakan dampak yang signifikan. Penginjil
perlu memanfaatkan platform digital dengan bijaksana, memahami dinamika komunikasi
online, dan menyusun strategi yang responsif terhadap kebutuhan da%)refcrcnsi masyarakat
yang semakin terkoneksi secara global. Dengan demikian, teknologi dapat mc%di alat yang
efektif untuk membawa pesan Injil kepada generasi yang semakin terhubung melalui media
sosial dan platform digital.
Implikasi Teologis dan Praktis

Hasil dari tinjauan ini dapat diartikan dalam kerangka teologis yang lebih luas dengan
menekankan pentingnya kontekstualitas dalam misi penginjilan. Implikasi teologisnya adalah
bahwa misi penginjilan tidak hanya tentang menyebarkan pesan, tetapi juga tentang memahami
konteks dan keberagaman manusia sebagai ciptaan Allah. Teologisnya menekankan bahwa
Injil tetap tidak berubah, tetapi pendekatan untuk menyampaikannya harus responsif terhadap
keadaan zaman. Secara praktis, temuan ini memiliki implikasi besar bagi orang-orang yang
terlibat dalam misi penginjilan. Mereka dihadapkan pada kebutuhan untuk terus belajar dan
beradaptasi dengan perubahan masyarakat. Implikasi praktisnyaélcncakup pentingnya
pendidikan dan pelatihan kontinu bagi penginjil agar mereka dapat mengembangkan
keterampilan dan pemahaman yang diperlukan untuk beroperasi dalam masyarakat yang terus
berkembang. Selain itu, mereka juga perlu membuka diri terhadap pendekatan yang lebih
inklusif dan dialogis, sehingga pesan Injil dapat diartikan dengan lebih baik oleh orang-orang

dalam konteks masyarakat modern.

KESIMPULAN

Dalam kesimpulan, menghadapi dinamika masyarakat modern yang terus berubah,
pendekatan kontekstual, responsif, dan terintegrasi dengan teknologi menjadi kunci dalam
pelaksanaan misi penginjilan. Kontekstualitas memerlukan penginjil untuk mengakui dan
merespons perubahan dalam nilai-nilai sosial, keberagaman agama, dan perubahan teknologi.
Misi penginjilan harus mengambil pendekatan yang bijaksana dalam menyesuaikan metode
dan pesan Injil agar relevan dalam berbagai konteks kultural dan teknologis. Tantangan
keberagaman menyoroti perlunya keseimbangan antara menjaga integritas doktrinal dan

terbuka terhadap dialog antarbudaya. Penginjil diharapkan untuk memahami dan menghargai
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keberagaman keyakinan, menciptakan ruang dialog yang saling menghormati, dan
mempertahankan esensi pesan Injil tanpa mengorbankan prinsip-prinsip inti kekristenan.
Sementara itu, integrasi teknologi dan media sosial sebagai sarana misi penginjilan membuka
pintu menuju jangkauan yang lebih luas, terutama bagi generasi yang semakin terkoneksi
secara global. Namun, penggunaan teknologi harus diimbangi dengan kebijaksanaan dan etika,
menjaga fokus pada pesan Injil sambil memanfaatkan potensi platform digital untuk mencapai
dan mendidik audiens dengan cara yang efektif. Dengan demikian, kesimpulan ini menegaskan
bahwa misi penginjilan di era modern membutuhkan penginjil yang sensitif terhadap
perubahan kontekstual, bersedia berdialog dalam keberagaman, dan cerdas dalam

memanfaatkan teknologi untuk meraih hati dan pikiran generasi yang semakin terkoneksi.
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